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Abstract- At PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper it is not yet fully systemized, such 

as approval of Spare Part procurement by considering Demand and Supply between the 

Supply Chain Management Department, Planner and management. The problem in this 

research is how the author will design and build an MRP approval system for CMD at PT 

Tanjungenim Lestari Pulp and Paper. In the software development method for creating 

an MRP approval system for SCM, the researcher uses the waterfall method. The stages 

in carrying out the waterfall method consist of Requirement Analysis, System and 

Software Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing, 

Operation and Maintenance. By building this system, it will make it easier for the Supply 

Chain Management Department, Planner, Section head, Manager, and ediv head to 

approve the procurement of Spare Parts and can increase time efficiency. 
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Abstrak- Di PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper belum sepenuhnya tersistem, 

seperti persetujuan pengandaan Spare Part dengan mempertimbangkan Demand dan 

Supply antara Supply Chain Management Department, Planner, dan pimpinan.  masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana penulis akan merancang dan membangun sistem 

approval MRP pada CMD di PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper, Pada metode 

pengembangan perangkat lunak untuk membuat sistem approval MRP pada SCM peneliti 

menggunakan metode air terjun (Waterfall). Tahapan dalam melakukan metode waterfall 

terdiri atas Requirement Analysis, System and Software Design, Implementation and Unit 

Testing, Integration and System Testing, Operation and Maintenance. Dengan 

dibangunnya sistem ini akan memudahkan Supply Chain Management Department, 

Planner, Section head, Manager, serta ediv head dalam persetujuan pengandaan Spare 

Part serta dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

Kata Kunci : Sistem Approval MRP, CMD, PT TeL, Waterfall 

 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi di dunia sangat pesat, seiring berjalan waktu teknologi 

memberikan dampak kemudahan di kehidupan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dengan adanya teknologi, memicu suatu sistem informasi yang merupakan 

 



gabungan kombinasi dari alat teknologi, media, manusia dan fasilitas. Sehingga teknologi 

sudah digunakan dalam berbagai perusahaan, instansi, dan organisasi. 

Material Requirement Planning (MRP) adalah perencanaan yang menjamin 

tersedianya material item atau komporien pada saat dibutuhkan dan menjaga tingkat 

persediaan pada kondisi yang minimum(Zulian, Zuuan, Adalah, Fak, & Ekonomt, 1992). 

MRP Spare Part ditetapkan untuk merencanakan pengandaan Spare Part dengan 

mempertimbangkan Demand (permintaan) dan Supply (pasokan) terhadap Spare Part 

tersebut pada period. 

Material Requirement Planning (MRP) di PT Tanjungenim Lestari Pulp and 

Paper belum sepenuhnya tersistem, seperti persetujuan pengandaan Spare Part dengan 

mempertimbangkan Demand dan Supply antara Supply Chain Management Department, 

Planner, Section  Head, dan Manager. Misalnya Planner ingin memesan Spare Part 

Planner harus mencetak form pemesanan (MRP) lalu diberikan kepada Supply Chain 

Management Department (CMD), Jika Supply Chain Management Department (CMD) 

menyetujui maka selanjutnya Supply Chain Management Department (CMD) 

memberikan Material Requirement Planning (MRP) itu kepada Planner untuk ditanda 

tangan, Setelah itu Material Requirement Planning (MRP) tersebut diberikan kepada 

Section Head untuk ditanda tangan jika Section Head menyetujui setelah itu Material 

Requirement Planning (MRP) tersebut diberikan kepada Manager untuk ditanda tangan 

jika Manager menyetujui perencanaan tersebut, Jika tidak maka Material Requirememnt 

Planning (MRP) tersebut harus di cek dan direvisi untuk kemudian dibuat kembali. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti membuat Sistem Approval 

Material Requrement Planning  (MRP) untuk memudahkan Supply Chain Management 

Department, Planner, Section Head, dan Manager dalam melakukan pengajuan dan 

persetujuan dalam pengandaan Spare part. Dengan adanya sistem ini maka dapat 

mengurangi menggunaan kertas serta meningkatkan efisiensi waktu. Oleh karena itu akan 

dibuatkan sebuah sistem yang akan menunjang kinerja perusahaan dengan Judul “Sistem 

Approval Material Requirement Planning (MRP) pada Supply Chain Management 

Department (CMD) di PT Tanjungenim Letari Pulp and Paper”. Dengan dibangunnya 

sistem ini akan memudahkan Supply Chain Management Department, Planner, Section 

head, and Manager dalam persetujuan pengandaan Spare Part. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem 

 sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen-elemen 

yang saling berhungan [2]. 

2.2  Material Requirement Planning (MRP) 

 MRP merupakan suatu metode untuk menentukan apa, kapan dan jumlah 

komponen dan material yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan suatu perencanaan 

produksi [3]. 

2.3 Supply Chain Management (CMD) 

 Supply Chain) adalah suatu sistem jaringan kerja yang didalamnya terdapat 

berbagai kegiatan mulai dari memasok bahan baku [4]. 

2.4 PHP (Hypertext Preprocessor) 

 



PHP adalah bahasa pemograman berbasis web dengan kemampuan memproses 

data dinamis [5]. 

2.5 XAMPP 

 XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak dimana mendukung sistem operasi 

yang merupakan suatu kompilasi dari program-program [6].  

2.6 Unified Modeling Language (UML) 

 UML adalah suatu metode dalam pemodelan secara visual yang digunakan 

sebagai sarana perancangan sistem berorientasi objek [12].  

2.15 Penelitian Terdahulu 

 Kesimpulan yang dapat di ambil dari analisis dan perancangan sistem  informasi 

material web perencanaan kebutuhan adalah tidak tersedianya sistem persetujuan 

pengadaan spare part. Sehingga dapat menghambat proses pengadaan spare part karena 

tidak adanya yang menginformasikan apakah mrp sudah disetujui atau belum [16]. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan sistem informasi supply chain 

management (pengadaan barang) adalah pelaksanaan persetujuan pengadaan spare part 

terlalu lama karena proses verifikasi mrp yang harus ditanda tangani dan disetujui oleh 

beberapa pimpinan, oleh karena itu penulis membuat sebuah sistem approval mrp 

menggunakan bahasa pemograman php dan mysql [17]. 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan perangkat lunak untuk membuat sistem approval material 

requirement planning pada supply chain management department peneliti menggunakan 

metode air terjun (Waterfall). Tahapan dalam melakukan metode waterfall terdiri atas 

Requirement Analysis, System and Software Design, Implementation and Unit Testing, 

Integration and System Testing, Operation and Maintenance [18]. 

Gambar 1. Metode Waterfall Sasmito 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Use Case Diagram 

 

 



 diagram use case dibawah ini dapat dideskripsikan terdapat tiga actor yaitu 

planner, supply chain managemetdepartment department (cmd), serta pimpinan yang 

berisikan section head, manager dan ediv head. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

4.2 Class Diagram 

 Class diagram merupakan satu jenis diagram yang menggambarkan dengan jelas 

struktur serta deskripsi class, atribut metode dan menghubungkan setiap objek. 
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Gambar 3. Class Diagram 

4.3 Actifity Diagram 

4.3.1 Activity Diagram Planner 

 melakukan login terlebih dahulu, jika password benar maka akan otomatis masuk 

ke halaman dashboard, dan jika password salah maka admin harus mengulang login. 
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Gambar 4. Actifity Diagram 

4.3.2 Acitivity Diagram Supply Chain Management Department (CMD) 

 Activity diagram CMD melakukan login terlebih dahulu, jika password 

benar maka akan otomatis masuk ke halaman dashboard, dan jika password salah 

maka admin harus mengulang login terlebih dahulu. Selanjutnya akan tampil 

menu dashboard, menu report no dan melihat status mrp.  
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Gambar 5. Acitifity Diagram SCM 

 



4.3.3 Actifity Diagram Section Head 

 Activity diagram section head melakukan login terlebih dahulu, jika password 

benar maka akan otomatis masuk ke halaman dashboard, dan jika password salah maka 

admin harus mengulang login terlebih dahulu. Selanjutnya akan tampil menu dashboard 

dan menu report no.  
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Gambar 6. Acitifity Diagram Section-Head 

4.3.4  Actifity Diagram Manager dan Ediv Head 

 Activity diagram manager melakukan login terlebih dahulu, jika password benar 

maka akan otomatis masuk ke halaman dashboard, dan jika password salah maka admin 

harus mengulang login terlebih dahulu. Selanjutnya akan tampil menu dashboard dan 

menu report no. 
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Gambar 7. Actifity Diagram Manager dan Ediv Head 

4.4 Perancangan Database  

 



 Database adalah cara proses untuk menentukan isi dan dan pengaturan data yang 

diinginkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem 

4.4.1 Tabel Database  CMD, Planner Serta Pimpinan 

 Tabel terdiri dari beberapa field yaitu id, nama, email, password. Berikut ini 

susunan struktur dari tabel .  

Tabel 3. 1 Tabel Database  

no Field type size Keterangan 

1 Id bigint 20 Id 

2 Nama varchar 255 nama 

3 Email varchar 255 email 

4 password varchar 255 password 
 

4.4.2 Tabel Report_No 

 Tabel report no terdiri dari beberapa field yaitu id, report_no, date_generated, 

ttd_scm, ttd_planner, ttd_section_head, ttd_manager, ttd_ediv_head, status, keterangan. 

Berikut ini susunan struktur dari tabel report no dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Report No 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id bigint 20 no 

2 report_no varchar 225  

3 date_generated date  tgl 

4 ttd_scm varchar 225 ttd 

5 ttd_planner varchar 225 ttd 

6 ttd_section_head varchar 225 ttd 

7 ttd_manager varchar 225 ttd 

8 ttd_ediv_head varchar 225 ttd 

9 Status enum   

10 keterangan varchar 225  

 

4.5 Halaman Login 

 



 Tampilan menu login menampilkan email address dan password. Login terlebih 

dahulu dengan memasukkan email address dan password yang telah tersimpan 

sebelumnya di database.  

 

Gambar 8. Tampilan Menu Login 

4.6 Tampilan Dashboard  

 Pada tampilan menu dashboard planner  adalah halaman yang tampil setelah 

planner melakukan login. Dimana pada dashboard menampilkan menu report no dan 

menu logout.  

 

Gambar 9.Tampilan Dashboard 

4.7 Tampilan Menu Create MRP Post Pada Planner 

 Tampilan menu create MRP post menampilkan beberapa form.  

 

Gambar 10. Tampilan menu Create MRP Post 

 



4.8 Halaman Menu Report No List  

 Halaman menu report no list menampilkan list MRP dan terdapat action view dan 

edit serta menu print.  

 

Gambar 4.11 Halaman Menu Report No List 

 

4.9 Halaman Menu Edit Report No  

 Halaman menu edit report no menampilkan tanda tangan dan update.  

 

Gambar 4.12 Halaman Menu Report No 

 

4.10 Halaman Menu Lihat (view) MRP  

 Halaman menu view menampilkan tabel MRP dan terdapat menu print.  

 

Gambar 4. 13 Halaman Menu View MRP 

 



4.11 Halaman Menu Print  

 Print MRP setelah diklik tampil sesuai dengan report no dan date generated yang 

dipilih. Pada menu print terdapat dua pilihan yaitu print dan cancel.  

 

Gambar 4. 14 Halaman Menu Print 

5. Kesimpulan 

1. Sistem yang dihasilkan pada penelitian ini berupa sistem approval material 

requirement planning (MRP) pada supply chain management  department (CMD) 

di PT Tanjungenim enim lestari pulp and paper. 

2. Dengan adanya sistem approval MRP dapat membantu PT Tanjungenim lestari 

pulp and paper dalam proses persetujuan pengadaan spare part.   
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